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ABSTRAK 

 Modernisme yang diusung oleh kaum kapitalis berhasil membuatnya 

menguasai berbagai lini kehidupan setelah terjadinya perang dunia ke II, 

diantaranya adalah dengan lahirnya budaya percepatan produk mode (fast fashion) 

yang ditujukan agar para konsumen, sebagai objek pasar mereka mengikuti 

percepatan ini sehingga apabila trend yang dihadirkan berubah dengan cepat maka 

produk yang telah dipasarkan lebih cepat dikonsumsi. Pada setiap tahunnya 

pertumbuhan konsumerisme pada produk mode mengelami kenaikan yang positif. 

Pertumbuhan ini jelas memiliki dampak postif dari segi perekonomian yang 

mengalami perputaran uang lebih cepat sehingga pertumbuhan nilai perdagangan 

terus membaik. Akan tetapi, dampak negatif yang timbul juga pasti ada. Ditemukan 

bahwa konsumerisme mode yang telah dianut oleh mayoritas masyarakat terutama 

generasi milenial sekarang ini menjadi sandaran bagi mereka yang menginginkan 

kebahagiaan dalam kehidupannya. Penelitian ini mencoba menjawab persoalan 

yang terjadi dari konsumerisme mode yang dijadikan sandaran sebagai pemuas rasa 

kebahagiaan dengan menggunakan etika kebahagaiaan Al- Kindi. 

 Penelitian ini  termasuk dalam penelitian kualitatif dengan sumber primer 

berupa beberapa literatur dan sumber data yang mengemukakan pertumbuhan 

angka penjualan dan perkembangan dalam produk mode, serta beberapa literatur 

yang berkaitan dengan salah satu risalah yang ditulis oleh Al- Kindi dengan judul 

al-Hilâh li Daf’ al-Ahzân (Seni menepis kesedihan). Sedangkan sumber sekunder 

banyak diambil dari berbagai literatur lain yang mendukung seperti buku dan artikel 

dalam jurnal. 

 Dalam penelitian ini berhasil mengemukakan bahwa perilaku 

konsumerisme mode yen sebagai bentuk pemuas kebahagiaan dalam kehidupan 

adalah sebuah tindakan yang tidak sesuai dengan kebahagiaan yang telah 

dirumuskan oleh Al- Kindi. Karena dengan menyandarkan kebahagiaan pada 

kebendaan duniawi bukanlah kebahagiaan yang sesungguhnya, yang jutru hanya 

akan merugikan banyak hal. Kebahagiaan yang sesunguhnya dapat diraih dengan 

mendayagunakan akal dengan maksimal dalam setiap tindakan yang akan 

dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, hal ini tidak akan menjerumuskan pada 

kerugian. Kemudian kebahagiaan yang sesungguhnya adalah berada pada sisi 

Tuhan setelah melewati kematian dan tanpa menanggung dosa. 

 

Kata Kunci: Konsumerisme, Mode, Kebahagiaan, Al-Kindi  
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 BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Sejak lahir manusia telah memiliki naluri untuk memiliki kehidupan yang 

baik. Kehidupan yang baik bagi Aristoteles adalah kehidupan yang berbahagia 

dengan menemukan tujuannya hingga berhasil mencapainya, karena dengan 

menemukan hal tersebut manusia akan menjadi dirinya sendiri.1 Suatu kondisi yang 

dicita-citakan oleh semua orang, yang harus diupayakan untuk mencapai 

kebahagiaan.2 Kehidupan yang memuaskan dan baik, setiap manusia akan 

menemukan kebahagiaan jika ia telah melepaskan berbagai kesengsaraan dari rasa 

takut dan berbagai tekanan, hingga pada akhirnya ia hanya akan menikmati hidup,3 

pandangan Epikureanisme ini dari dulu sampai sekarang banyak dianut hingga 

lahirnya Hedonisme, namun tidak banyak yang memperhitungkan nilai moral atau 

amoral. 

 Kemajuan zaman yang semakin modern ini telah membawa perubahan yang 

positif dan juga negatif pada setiap aspek. Sama halnya dengan masa 

postmodernisme sekarang yang melahirkan banyak inovasi yang sangat membantu 

manusia dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, bergesernya makna dari sesuatu 

yang dimiliki oleh seseorang, yang awalnya hanya sebagai pemenuhan kebutuhan 

dan cukup dengan hal itu, tapi pada masa sekarang tidak cukup apalagi dengan 

 
1 Frans Magnis Suseno, 13 Tokoh Etika: Sejak Zaman Yunani Sampai Abad ke-19, 

(Yogyakarta: Kanisius, 1997), hlm.29. 
2 Arrasyid, Konsep Kebahagiaan dalam Tasawuf Modern Hamka, Jurnal Filsafat dan 

Pemikiran Islam Refleksi, Vol. 19, No. 2, Juli 2019, hlml. 26, 

 3Epicurus, The Art of Happines, terjemahan Carissa Fadina Permata, (Yogyakarta: Basa 

Basi, 2019), hlm. 88. 
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berbagai kemudahan akses yang menjadi sebuah fasilitas. Hal ini membuat gaya 

hidup zaman sekarang menjadi hedonis dan sangat bersifat konsumeris. Hedonisme 

berasal dari bahasa Yunani yaitu “hedone” yang berarti kesenangan, “pleasure”.4 

Individu yang menganut bahwa kesenangan adalah sebuah tujuan hidup. Sebuah 

pola hidup di mana aktiviatas apapun yang berujung kesenangan akan dilakukan 

tanpa banyak pertimbangan, manfaat, nilai ataupun dampaknya. Pada akhirnya 

dengan pola hidup yang seperti itu melahirkan budaya konsumerisme, artinya 

pemenuhan kebutuhan dari sebuah kehidupan yang baik itu diwakili oleh dunia 

material atau bendawi. 

 Pada masa postmodern sekarang ini hampir seluruh negara di dunia telah 

terpengaruh modernisasi, hal ini ditandai dengan lahirnya inovasi yang telah 

berhasil merubah perilaku masyarakat tardisional ke modern, sebagaimana yang 

telah kita sadari bahwa perilaku masyarakat modern lebih menyukai hal-hal yang 

bersifat praktis, apalagi ke-praktisan sekarang sudah dengan mudah bisa diakses 

oleh siapa saja dan kapanpun, seperti orang-orang yang berpergian dengan 

menggunakan kendaraan bermotor, setiap orang yang duduk di kafe memegang 

gadgetnya masing-masing, setiap ruangan kerja terdapat pendingin yang secara 

otomatis menyesuaikan suhu dengan nyaman, pemesanan makanan bisa dilakukan 

tanpa harus bersusah payah antre dan keluar rumah serta kecepatan standar 

telekomunikasi yang mencapai generasi yang ke 05 yang kita kenal dengan 5G. 

Modernisasi yang kita semua alami sekarang ini secara sadar atau tidak sangat erat 

 
 4 Salam, B., Etika Sosial : Asas Moral dalam Kehidupan Manusia. (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), hlm. 81. 
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hubungannya dengan konsumerisme.5 Inovasi yang terus berkembang ini tidak 

terkecuali dalam dunia mode, yaitu; kemunculan fast fashion yang telah diakui 

sebagai fenomena baru. Salah seorang pengajar mode dari Universitas of Leeds, Dr. 

Mark Sumner mengatakan bahwa “Ada empat musim yang berlaku di sebagian 

besar negara, musim semi, musim panas, musim gugur dan musim dingin. Nah, kini 

industri fashion terbagi menjadi empat musim tersebut. Hal ini sangat berbeda 

dengan industri mode zaman dahulu”.6 

 Menurut Thomas Carlyle, mode dapat diartikan sebagai simbol jiwa yang 

berkaitan dengan perkembangan budaya, yang memiliki pesan tersendiri untuk 

membedakan antar manusia yang saling besosial.7 Oleh sebab, itu tidak bisa 

dipungkiri jika mode sangat dekat bahkan telah melekat dalam kehidupan manusia 

sebagai mahluk yang bersosial-budaya, artinya dalam seluruh tingkah pola 

kehidupan manusia tidak mungkin lepas dengan mode mulai dari hanya sekedar 

sebagai penutup bagian tubuh hingga pemaknaannya yang menjadi alat interaksi. 

Pada akhirnya kemunculan mode dalam berbagai tingkah pola kehidupan 

menjadikannya sebagai sebuah media tiruan dari sistem masyarakat untuk 

memuaskan sifat ke-akuan manusia, selain itu peralahan akan menggiring dalam 

sebuah kelompok yang bersifat mengikat. Hal ini seperti yang telah dikatakan oleh 

Simmel (1998) bahwa mode adalah media yang membedakan antara anggota kelas 

 
5 Eddy Rohayedi, Maulina, Konsumerisme dalam Pespektif Islam Jurnal Transformatif, 

Hal. 32, Vol. 4, No. 1, April 2020. 

 6 Ariska Puspita Anggraini “’Fast Fashion’, Trend Fesyen yang Lestarikan Sifat 

Konsumtif?”, dalam  Kompas.com, diakses tanggal 20 Agustus 2021. 

 7 Akbar Asfihan ”Fashion Adalah” dalam adalah.co.id, diakses tanggal 21 Agustus 2021. 

https://lifestyle.kompas.com/read/2019/03/15/160933720/fast-fashion-tren-mode-yang-lestarikan-sifat-konsumtif?page=all
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atas dan anggota masyarakat biasa (the necessity for unity and the necessity for 

diversity).8 

 Seiring dengan pemahaman manusia di masa modern terhadap mode 

sekarang ini bukan lagi menjadi hal yang sepele, menurut data dari Fastreatailing, 

Statista dan Inditex antara tahun  2015 – 2016 jumlah toko retailer fast fashion besar 

yang rata-rata berasal dari Eropa dan Amerika, seperti kelompok merek Inditex, 

H&M dan Uniqlo berhasil memiliki ribuan gerai di seluruh dunia.9 Mereka semua 

berhasil berkembang dengan pesat dikarenakan telah berhasil menguasai pasar 

mode di negaranya masing-masing, dan perlahan merambah ke pasar metropolis 

yang disalurkan melalui pemerintahan kolonial dengan cara mendirikan tempat 

produksi di daerah tertentu yang akan menjadi sasaran pasar. Dalam negeri sendiri 

perkembangan mode yang awalnya dikira akan mengalami penurunan secara drastis 

yang diakibatkannya pandemi sekarang ini, justru mengalami kenaikan. Salah satu 

contohnya yang telah terjadi pada sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 

produksi sepatu, Jaya Shoes Group mengalami kenaikan hingga 400 persen sejak 

bulan April 2020 dan stabil di angka itu.10 Banyak beranggapan jika 2020 akan 

menjadi tahun yang sulit di berbagai sektor, yang sudah diprediksi sejak akhir 2019 

karena banyak terjadi penurunan, tidak terkeculai dengan industri mode. Apalagi 

pada awal tahun harus dihadapkan dengan COVID-19 yang kemudian ditetapkan 

 
 8 Fairus Shinta, Kajian Fast Fashion Dalam Percepatan Budaya Konsumerisme. Jurnal 

Rupa. Hal. 64, Vol. 03, No. 01, Juni 2018.  

 9 Veronica Kadista Putri ‘"Fast Fashion", Budaya Konsumtif, dan Kerusakan Lingkungan, 

dalam www.detik.com, diakses tanggal 21 Agustus 2021. 

 10 Reni Susanti. “Pandemi Covid-19, Penjualan Produk Fesyen Malah Melonjak” dalam 

Kompas.com diakses tanggal 22 Agustus 2021. 

http://www.detik.com/
https://lifestyle.kompas.com/read/2020/08/14/104647620/pandemi-covid-19-penjualan-produk-fesyen-malah-melonjak?page=all
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menjadi pandemi, hal ini menjadikan tahun 2020 semakin suram. Seperti yang 

dikatakan oleh pendiri dan CEO Bussines of fashion Imran Ahmed industri mode 

sedang mengalami krisis eksestensial selama 2020. Perekonomian yang kacau 

akibat pandemi membuat konsumen mengurangi pengeluaran untuk mode, hal ini 

terjadi secara alami sebagai upaya untuk bertahan hidup. Mereka berfokus membeli 

barang-barang penting dan esensial untuk bertahan selama lockdown.11 Akan tetapi 

hal ini berbalik menjadi sebuah keberhasilan tersendiri bagi industri mode yang 

melakukan transformasi besar-besaran mulai dari segi penjualan yang awalnya 

bertumpu pada penjualan secara fisik menjadi penjualan melalui e-commerce, 

promosi online, produksi, tren yang semakin berinofasi, hingga pemaknaan nilai 

pada setiap artikel. 

 Manusia sebagai mahluk Allah yang paling mulia dan sempurna telah 

dibekali dengan akal budi atau rasio untuk menjalani hidup di dunia. Dengan akal 

pikiran tersebut manusia ingin mencapai kehidupan membahagiakan, karena 

dengan kebahagiaan manusia bisa hidup dengan senang, tentram dan terbebas dari 

semua sifat yang menyusahkan.12 Maka, dari unsur-unsur kebahagiaan dunia 

tersebut juga termasuk dalam kehidupan yang baik. 

 Pembahasan tentang kebahagiaan dari zaman ke zaman selalu menjadi 

sebuah pembahasan yang selalu menarik dan terus menerus mengalami 

 
 11 Hasya Nindita. Bagaimana Industri Fashion Bertahan Selama Tahun Pandemi 2020, 

dalam tirto.id, diakses tanggal 23 Agustus 2021. 

 12 Isfaroh. Konsep Kebahagiaan AL-Kindi, Indonesian Journal of Islamic Theology and 

Philosophy, Vol. 1, No. 1, Tahun 2019. Hal. 81. 
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pembaharuan. Bahkan banyak filusuf yang berhasil merumuskan konsep 

kebahagiaan diantaranya adalah Al-Kindi, nama lengkapnya adalah Abu Yusuf  

Ya’qub ibn Ishaq ibn Shabbah ibn Imran ibn Ismail al Ash’ats ibn Qais al Kindi, 

atau dalam bahasa latin dikenal dengan Alkindus. Sebagai filusuf pertama yang 

lahir berkebangsaan Arab, ia lahir di Kuffah sekitar 185 H atau 801 M dari keluarga 

kaya dan terhormat. 

 Kenikmatan, kepuasan dan kesenangan itu berbeda dengan kebahagiaan. 

Al-Kindi sebagai salah seorang filusuf rasionalis menjelaskan jika manusia mampu 

menggunakan akal pikirannya secara optimal, maka manusia sudah meneladani 

sikap-sikap ketuhanan, karena dengan berpikir rasional manusia dapat menjangkau 

perbuatan-perbuatan Tuhan yang tersirat dalam perilaku manusia di dunia. Selain 

itu dengan berpikir rasional manusia juga mencoba melatih hawa nafsunya untuk 

tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang negatif.13 Oleh sebab itu, dengan 

rasionalitas manusia akan dituntut untuk meneladani tuntutan hidup sampai 

menemukan pemahaman bahwa kebahagiaan yang sempurna dalam hidup itu 

bukanlah kebahagaiaan yang bersifat materi atau duniawi saja. 

 Dari keinginan setiap manusia; bahwa hidup di dunia haruslah dengan 

kehidupan yang baik, yang kemudian diupayakan dengan kehidupan yang 

berbahagia, hingga dampak dari modernisasi yang melahirkan budaya 

konsumerisme di berbagai lini kehidupan seperti konsumerisme terhadap mode. 

Maka dari itu, penulis mengalami keresahan pada fenomena konsumerisme mode 

 

 13 Maftukhin. Filsafat Islam (Yogyakarta: Teras, 2012), hlm. 93. 
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dalam sebuah pemaknaan kebahagiaan hidup sebagai upaya menjadikan kehidupan 

yang baik. Dengan kembali memahami makna sebuah kebahagiaan yang 

sebenarnya kita sebagai manusia tidak akan tersesat dalam menjalani kehidupan di 

masa modern sekarang ini. Jika dengan pemahaman yang sudah keliru, bagaimana 

manusia akan menemukan kehidupan yang baik. Maka, dengan mendayagunakan 

anugrah paling mulia dari Tuhan yakni akal, manusia akan terus berupaya 

menjalankan dan mencapai kehidupan yang baik di dunia. 

A.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis jelaskan di atas, maka dalam 

penelitian ini hanya akan membahas sebagai berikut :  

1. Bagaimana modernisasi berkembang hingga melahirkan konsumerisme 

terhadap mode? 

2. Bagaimana seni mengatasi kesedihan Al-Kindi hingga mencapai 

kebahagiaan yang sesungguhnya? 

3. Bagaimana analisis terhadap konsumerime mode prespektif etika 

kebahagiaan Al-Kindi? 

 

 

B. Tujuan Penelitian 

 Dengan rumusan masalah yang sudah tersusun diatas, maka dengan 

memahaminya kemudian bisa di petakan berdasarkan tujuannya : 
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1. Untuk mengetahui sejarah perkembangan moderinisasi yang telah 

melahirkan konsumrisme terhadap mode. 

2. Untuk memahami konsep kebahagiaan Al-Kindi dan seni mengatasi 

kesedihan. 

3. Untuk menjawab bagaimana konsumerisme terhadap mode prespektif etika 

kebahagiaan Al-Kindi. 

C. Manfaat Penelitian 

 Dengan tujuan penelitian yang sudah disebutkan diatas, maka dengan 

memahaminya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam khazanah 

akademik ataupun masyarakat pada umumnya. Dalam khazanah keilmuan, 

khususnya bagi keilmuan di UIN Sunan Kalijaga belum banyak yang membahas 

konsumerisme dari segi keislaman, baik itu tasawuf atau filsafat Islam. Selain itu, 

penulis ingin membantu menjawab persoalan konsumerime terhadap mode yang 

pada tiap tahunnya mengalami kenaikan. Kemudian bagi masyarakat umum, 

terutama kita sebagai kamu muda yang juga sekaligus pelaku konsumerisme mode 

semoga dapat memahami kembali perilaku tersebut, karena jika pemahaman kita 

masih kurang, maka kehidupan yang baik, yang sudah dimaksudkan oleh 

Aristoteles ataupun Al-Kindi tidak akan tercapai. 

D. Kajian Pustaka 

 Kajian pustaka atau Literature review adalah sebuah kumpulan informasi 

yang diperoleh secara relevan dengan topik yang menjadi objek peneitian. 

Informasi dalam hal ini bisa berupa buku, skripsi, disertasi, ensiklopedia, dan 

sumber-sumber yang lainnya. Dengan adanya kajian pustaka membantu penulis 
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untuk memperjelas masalah penelitian, mengetahui perkembangan ilmu 

pengetahuan yang relevan dengan tema yang telah dipilih, dan mengetahui hasil 

dari penelitian-penelitian yang sudah pernah dilaksanakan. Maka penulis akan 

memaparkan beberapa topik yang relevan terhadap penelitian yang akan penulis 

lakukan: 

1. Artikel pada Jurnal Transformatif Vol. 4, No. 1, April 2020 yang ditulis oleh 

Eddy Rohayedi dan Maulina, dengan judul Konsumerisme dalam Prespektif 

Islam. Dalam artikel tersebut menjelaskan bahwa konsumerisme adalah 

perilaku konsumsi yang irasional dan berlebihan, hanya mengedepankan 

keinginan tanpa memandang kebutuhan atau manfaatnya. Menurut agama 

Islam hal itu dilarang, karena akan menumbuhkan sifat serakah dan 

sombong. Islam mengajarkan perilaku konsumsi yang berkeseimbangan di 

berbagai lini kehidupan. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Ryan Dwiky Anggriawan pada tahun 2016, 

mahasiswa alumni fakultas Ilmu Filsafat Universitas Gadjah Mada dengan 

judul : Perilaku Konsumerisme dalam Tinjauan Etika Arthus Schopenhauer. 

Dalam skripsi ini menjelaskan bahwa konsumerisme adalah sebuah gejala 

sosial dan ekonomu yang muncul dari perkembangan hasrat dan selera 

konsumen yang mengedepankan keinginan dan bersifat boros. Menurut 

pandangan Arthus Schopenhauer kehendak paling dasar dari alam semesta 

memanglah buta, tidak tahu arah, irasional dan tidak bisa dipuaskan. Karena 

konsumerisme yang bersifat individualistik dan penuh dengan hasrat, maka 
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untuk mengurangi penderitaan pada setiap manusia harus bertindak di luar 

egoismenya serta melakukan penyangkalan kehendak. 

3. Artikel pada Jurnal Rupa Vol. 03, No. 01, Juni 2018 yang ditulis oleh Fairus 

Shinta dengan judul Kajian Fast Fashion dalam Percepatan Budaya 

Konsumerisme. Artikel dalam jurnal tersebut menjelaskan bahwa dampak 

lain dari modernisasi yang dipelopori oleh para kapitalisme telah berhasil 

merubah cara pandang terhadap realitas dari sudut ruang dan waktu menjadi 

cara pandang yang melihat realitas dari sudut percepatan. Lahirnya Fast 

Fashion yang dibawanya tidak luput dari belbagai konflik yang hadir 

sekarang ini, oleh sebab itu solusinya adalah dengan kesadaran penuh dari 

masyarakat dan pasar dengan bentuk Slow Fashion. 

4. Artikel pada jurnal Ulumuna Vol. 17, No. 01, Juni 2013 yang ditulis oleh 

Mustain dengan judul Etika dan Ajaran Moral Filsafat Islam: Pemikiran 

Para Filosof Muslim Tentang Kebahagiaan. Artikel ini menjelaskan bahwa, 

kajian moral tentang etika tidak bisa berdiri sendiri tapi menyatu dan saling 

berkaitan degan ajaran-ajaran moral. Keduanya memilki tujuan akhir yang 

sama, yakni kebahagiaan yang digambarkan sebagai perpaduan rasa aman, 

damai, dan tenang. Bagi para silosof muslim kebahagiaan dapat dirai 

melalui perbuata kesusilaan dan akal yang didayagunakan secara maksimal, 

artinya dengan pemahaman yang mendalam terhadap sebuah kesusilaan. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Mohammad Dofir pada tahun 1995, alumni  

fakultas Ilmu Ushuludiin IAIN Al-Jami’ah Al-Islamiah Al-Hukumiah 

Sunan Ampel Surabaya atau sekarang telah menjadi UIN Sunan Ampel 
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Surabaya yang berjudul: Pandangan Islam terhadap pemikiran Epicurus 

tentang kebahagiaan. Dalam skripsi ini Epicurus menjelaskan bahwa 

manusia lahir dengan tujuan kebaikan tertinggi yang terus diupayakan 

selama di dunia, kebaikan tertinggi tersebut adalah kebahagiaan yang berisi 

tentang kelezatan yang universal, kelezatan yang tanpa harus diikuti oleh 

penderitaan setelahnya. Sedangkan bagi Islam tujuan akhir dari setiap 

manusia adalah kebahagiaan juga, tapi kebahagiaan disini memiliki arti 

keseimbangan antara kebahagiaan dunia dan akhirat. Islam memandang ada 

sebuah celah tentang kebahagiaan yang dirumuskan oleh Epicurus, yaitu 

jika kebahagiaan dunia yang hanya dikedepankan tidak mungkin akan 

memberikan kebahgaiaan yang sempurna, oleh karena itu kesengsaraan 

setelahnya akan selalu membayanginya. Berbeda dengan kebahagiaan Islam 

yang sangat mengutamakan keseimbangan antara kebahagiaan yang bersifat 

duniawi dan akhiat dengan bentuk keimanan serta ketaqwaan pada Allah. 

Karena dengan keseimbangan itu manusia akan mendapatkan kepuasan 

secara lahiriah dan ketenangan secara batin. 

6. Artikel pada jurnal Indonesian Journal of Islamic Theology and Philosopy, 

Vol. 01, No. 01, Tahun 2019 yang ditulis oleh Isfaroh dari UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dengan judul Konsep Kebahagiaan Al-Kindi. Dalam 

jurnal tersebut menjelaskan bahwa kebahagiaan yang sesungguhnya itu 

terletak dalam jiwa seseorang, bukan terletak pada bendawi. Al-Kindi 

merumuskan untuk mencapai kebahagiaan tersebut adalah dengan berpikir 

rasional, karena dengan berpikir rasional sesorang telah meneladani 
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perbuatan-perbuatan Tuhan. Dengan rasionalitas manusia telah 

membimbing dirinya termasuk kebahagiaannya untuk tidak terlena dengan 

kebahagiaan bendawi yang selalu mengalami perubahan. 

7. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Yusuf pada tahun 2007, alumni 

fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta yang berjudul Terapi Mengatasi Kesedihan Menurut 

Al-Kindi yang menjelaskan bahwa Al-Kindi yang banyak dikenal sebagai 

tokoh muslim Arab pertama yang mendalami dunia filsafat, tapi masih 

jarang yang mengenal karya beliau yang menjelaskan  tentang kebahagiaan, 

hal ini dikarenakan banyaknya karyanya yang hilang dan tidak ditemukan 

kembali. Al-Kindi menjelakan bahwa kesedihan itu adalah sebuah 

gangguan kejiwaan (penyakit kejiwaan) yang dianggap wajar sebagai sikap 

reflektif dari seorang manusia terhadap sesuatu yang dianggap salah atau 

tidak seharusnya. Akan tetapi, selain itu yang membuat seseorang menjadi 

sedih adalah karena terbuai oleh kefanaan dunia yang seolah menawarkan 

kesempurnaan. Al-Kindi memberikan solusi dari kesedihan tersebut dengan 

merubah cara pandang dan ekspektasi pada duni yang hanya bersifat fana 

atau sementara, selain itu juga perlu membiasakan diri, melatih diri untuk 

berpikir rasional pada setiap situasi, sehingga dapat meminimalisir 

kesedihan-kesedihan yang selalu membayangi.  
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan dan ditulis 

dengan menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif dalam 

penelitian dapat digunakan untuk mengumpulkan data secara deskriptif 

untuk menyusun hasil dari penelitian yang diinginkan, dengan cara 

menafsirkan tanpa menggunakan perhitungan data yang diperoleh.14 

Penelitian ini fokus pada pada sumber-sumber data dan kajian 

kepustakaan yang berkaitan dengan tema konsumerisme dan etika 

kebahagiaan Al Kindi. 

2. Sumber Data 

Data yang menjadi sumber dari penelitian ini bisa dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu: 

a. Data primer, yaitu sumber utama dari penelitian ini, mulai dari 

konsumerisme mode yang banyak didapatkan dari berita-berita up 

to date mengenai kenaikan data konsumtif dan pertumbuhan dalam 

penjualan produk mode, kemudian beberapa literaur yang merujuk 

pada etika kebahagiaan Al-Kindi yang bersumber dari karyanya 

yang berjudul al-Hilâh li Daf’ al-Ahzân (Seni menepis kesedihan). 

b. Data sekunder, yaitu data yang masih relevan dengan tema 

konsumerisme dan etika kebahagiaan Al-Kindi. Diantaranya adalah; 

 
 14 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 

2014), hlm. 3. 
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buku atau e-book, skripsi, artikel, jurnal atau e-jurnal dan 

sebagainya. 

3. Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah mencari dan 

menelaah data-data yang relevan dengan tema konsumerisme dan 

kebahagiaan Al-Kindi, mulai dari buku atau e-book, skripsi, artikel, 

jurnal atau e-jurnal dan lainnya yang dapat mendukung dalam menjawab 

pertanyaan bagaimana kebahagiaan Al-Kindi memandang fenomena 

konsumerisme mode yang menjadi fenomena pada masa modern ini. 

4. Metode Analisis Data 

 Metode yang dipilih oleh penulis dalam penelitian ini adalah dengan 

metode analisa deskriptif. Yaitu suatu metode analisa data yang 

dilakukan jika semua data yang dibutuhkan terkumpul sempurna. 

Penganalisaan pada data dilakukan dengan cermat sehingga penulis bisa 

memberikan deskripsi yang sistematis dan baik, serta hasil dari 

penelitian ini mudah untuk dipahami. 

F. Sistematika Pembahasan 

 Bab I : pada bagian ini membahas semua yang berkaitan dengan 

pendahuluan dari sebuah penelitian, yaitu; latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan 

yang terakhir sistematika pembahasan. 

 Bab II : pada bagian ini membahas modernisasi yang telah terlahir 

hingga konsumerisme terhadap mode yang terus bertumbuh di masyarakat. 
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Diantanya dapat dibagi menjadi dua sub bab; pengertian konsumerisme dan 

data kenaikan konsumsi terhadap mode. 

 Bab III : pada bagian ini membahas etika kebahagiaan Al-Kindi 

yang telah dirumuskan dalam risalahnya al-Hilâh li Daf’ al-Ahzân (Seni 

menepis kesedihan). Pada bagian ini dapat di bagi menjadi beberapa sub 

bab; Biografi Al-Kindi, Kebahagiaan, rasionalitas dan keutamaan-

keutamaan, serta jiwa dan akal.. 

 Bab IV : pada bagian ini membahas analisis penulis terhadap 

konsumerisme mode yang dipandang melalui etika kebahagiaan Al-Kindi 

hingga tercapainya kehidupan yang baik. 

 Bab V : Pada bagian ini membahas kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Pada setiap masa kelahiran manusia hingga kematiannya, manusia telah 

dibekali dengan naluri memiliki kehidupan yang baik. Dari masa ke masa tahapan 

manusia mewujudkan dorongan naluria tersebut telah membawanya pada kemajuan 

dan keberhasilan yang nyata pada saat ini. Karena erat hubungannya antara 

kehidupan yang baik dengan kehidupan yang membahagiakan, maka pada saat ini 

manusia memiliki tantangan yang semakin berat. Kita mengenal konsumerisme 

mode  sebagai bentuk pemuas kebahagiaan yang sekaligus menjadi acuan mencapai 

kehidupan yang baik. 

 Angka konsumerisme pada mode setiap tahunnya mengalami kenaikan, hal 

ini dibuktikan dengan penjualan pada produk mode bertumbuh terus menerus. 

Pertumbuhan ini menguntungkan pada beberapa pihak akan tetapi dibalik 

keuntungan yang menunjukkan nilai positif ada hal negatif yang ditimbulkannya. 

Secara tidak langsung konsumerisme mode telah menjadi budaya di masa modern 

ini. Ditemukan bahwa konsumerisme mode adalah sebuah bentuk upaya bagi 

masyarakat modern untuk memuaskan hasrat mereka pada kebahagiaan, tetapi 

tanpa memandang dampak negatif yang mereka timbulkan, diantaranya adalah 

berubahnya sudut pandang terhadap kebahagiaan yang ditumpukan pada kebendaan 

duniawi. 

 Perihal kebahagaiaan banyak filsuf yang merumuskannya, sekaligus 

kebahagiaan yang sesungguhnya akan terus dihadapkan dengan berbagai 

permasalahan yang terus terbaharui seperti perubahan-perubahan yang diciptakan 
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manusia. Al-Kindi sebagai filsuf muslim pertama dan banyak diantara karyanya 

yang memfokuskan pada kebahagaiaan menjelaskan bahwa kebahagiaan yang 

sesungguhnya adalah apabila manusia telah berhasil mendayagunakan akalnya 

dengan sempurna sehingga pada setiap tindakan yang dilakukan adalah kebajikan 

yang terpancarkan dari Tuhan, karena dengan berfikir rasional sama halnya dengan 

meneladani perbuatan Tuhan. Terdapat juga dalam pemikiran Al-Kindi 

menjelaskan bahwa apabila jiwa terpisah dari jasadnya dengan keadaan suci tanpa 

menanggung dosa maka secara langsung kembali pada sisi Tuhan, apabila masih 

menanggung dosa maka akan berkelana untuk membersihkan diri. Pada posisi 

didekat Tuhan tersbut jiwa manusia teah mencapai pada kebahagiaan yang 

sesungguhnya. Untuk mendapat kesucian jiwa sehingga sampai pada kebahagiaan 

yang sesungguhnya tersebut manusia harus mendyagunakan akalnya semasa di 

dunia dengan sepenuhnya agar terhindar dari segala hal yang merugikannya. 

 Pada masa modern saat ini kita sebagai pelaku konsumerisme harus 

menerima bahwa kebahagiaan saat ini telah berubah dari yang telah diajarkan dari 

dahulu. Kebahagiaan saat ini telah bertumpu pada kebendaan duniawi atau mudah 

disebut dengan kebahagian yang materialistik, perubahan yang terjadi saat ini 

dinilai telah merubah stigma masyarakat secara umum pada kebahagiaan dan 

konsumerisme mode. Maka dari itu, dengan etika kebahagiaan Al-Kindi yang 

mengedepankan rasionalitas sebagai jalan mencapai kebahagiaan mencoba 

menjaga dan mengembalikan pemaknaan kebahagiaan yang sebenarnya. Lain dari 

itu, kita sebagai objek kapitalisme mencoba memberikan kritikan pada mereka yang 
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telah mengendalikan banyak sisi dalam kehidupan bahwa konsumerisme saat ini 

telah menggiring pada kerugian. 

B. Saran 

  

 Penelitian ini ditulis berdasarkan analisis penulis pada konsumerisme mode 

dengan menggunakan kacamata etika kebahagiaan Al-Kindi. Dengan demikian 

penelitian ini sangat terbatas pada ruang lingkup konsumerisme mode yang 

berkaitan dengan etika kebahagiaan Al-Kindi. Penulis menyadari dan mengakui 

bahwa penelitian ini memiliki banyak kekurangan, baik segi kepenulisan atau 

penyampaian dan data yang disampaikan. Oleh karena itu, penulis berharap agar 

kedepannya semakin banyak penelitian-penelitian atau karya ilmiah yang berkaitan 

dengan konsumerisme mode serta etika kebahagiaan Al-Kindi sehingga 

memperkaya dan memperdalam analisis setelahnya. Karena keterbatasan penulis 

dalam mencari sumber-sumber yang berkaitan dengan etika kebahagiaan Al-Kindi, 

penulis berharap lebih pada pihak akademik atau siapapun yang memiliki perhatian 

lebih pada etika kebahagaiaan agar lebih menyoroti etika kebahagaiaan yang 

dirumuskan oleh filsuf muslim pertama ini. 
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